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ABSTRAK 

 

 
             Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis propaganda ormas eks-HTI terhadap 

penayangan film Jejak Khilafah di Nusantara (JKDN). Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif. Adapun film tersebut termasuk kedalam jenis film dokumenter yang mana 

penayangan pertamanya ditayangkan pada tanggal 20 Agustus 2020 atau bertepatan pada 

tanggal 1 Muharrom 1442 ( Tahun Baru Islam) dengan durasi pemutaran 52 menit 36 detik. 

Film ini berisikan tentang adanya sejarah jejak perjalanan Khilafah di bumi Nusantara. 

Banyak sekali yang mengkritik penayangan film tersebut, diantaranya ada tokoh  

cendekiawan muslim Prof. Azzumardi Azra dan  juga ada  Prof. Oman Fathurrahman, ahli 

filologi Islam. Peter Carey ahli sejarah dan juga Ismail Fahmi yang mana ia juga ahli 

teknologi, mereka mengkritik bahwasanya film itu hanyalah khayalan semata, sebab tidak 

ada jejak khilafah di bumi Nusantara ini. Banyak juga yang menuding bahwasanya 

penayangan film tersebut ada sangkut pautnya terhadap salah satu kelompok organisasi 

islam yang pergerakannya sempat dibubarkan oleh pemerintah.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis semiotika Umberto 

Eco. Penulis menganalisis terkait modus dari penayangan film tersebut dan juga dampak 

dari penayangannya. Dengan menggunakan analisis semiotika Umberto Eco yang 

digunakan penulis dapat mengetahui letak  propaganda penayangannya bagaimana. 

Adapun aspek yang digunakan dalam menganalisis film tersebut, penulis membagi 

beberapa scene penayangan yang dirasa kejanggalan pada penayangannya. Sehingga dapat 

ditarik sebuah hasil  penelitian bahwa  kita harus lebih selektif lagi dalam menerima 

informasi, terutama dalam dunia film sebab pengaruh nya sangat kuat untuk memengaruhi 

pemikiran kita. Juga keyakinan kita, Jangan sampai ada penyelewengan informasi karena 

minimnya pemahaman kita sebagai Interpretant. 

Kata Kunci: Propaganda, eks-HTI, Umberto Eco. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

               Ormas Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) secara legalitas di negara Indonesia 

pada tanggal 19 Juli 2017 telah dibubarkan,1 namun hal itu hannya secara legalitas 

tidak sampai ke penggerak tokohnya, dan sampai sekarang tokoh-tokoh ideologi 

dari penggerak ormas Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) masih sangat aktif, bahkan 

mereka mengambil keuntungan dari pencabutan legalitas itu.2  Mereka semakin 

menggencarkan pergerakan mereka,  akan tetapi model pergerakan mereka berbeda 

dari sebelumnya, saat ini pergerakan mereka dari dalam tanah.3 

            Bahwasanya dalam pergerakan mereka memanfaatkan orang-orang Islam 

yang tidak suka terhadap pemerintah pada saat ini, dan mereka menganggap pen-

dzoliman dan merasakan rasa yang senasib sehingga mereka yang tidak suka akan 

pemerintahan saat ini adalah sasaran empuk mereka untuk bergabung dalam misi 

mereka. Tidak ada tujuan lain dari pergerakan mereka, melainkan menggulingkan 

sistem pemerintahan di negara Indonesia ini yang awalnya republik menjadi 

                                                           
1  Rahmat Nur Hakim,  “Gerakan Islam Politik Fundamentalis: Kasus HTI di Surabaya”, Review 
Politik, Sidoarjo, Jumat, 4 Desember 2020, 8. 
2 Ainur Rofiq al-Amin, “HTI dan Konstruksi Khilafah”, Membongkar Proyek Khilafah Ala  Hizbut 
Tahrir di Indonesia  (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2012), 6.  
3 Imam Mahdi , “Pembubaran Ormas HTI”,  Vol, X. Diakses Pada Tanggal 17 Desember 2020, 9.  
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khilafah.4 Anggapan mereka sistem khilafah-lah yang pas untuk negara Indonesia 

ini karena sesuai dengan ajaran agama Islam.  

Tidak hannya pada forum keagamaan saja, pergerakan HTI sekarang sudah 

masuk di ruang dunia maya, dengan persatuan dan semangat dari pergerakan 

mereka selalu menggaungkan  narasinnya yang berbau ajakan yang mengarah untuk 

menegakkan khilafah pada pemerintahan negara Islam, dan argumen mereka negara 

Indonesia sebagian besarnya adalah pemeluk agama islam  dan sudah semestinya 

mereka mendirikan negara khilafah dan harus di jadikan pedoman dan cerminan 

pada negara kita Indonesia.  

              Jika penulis mengamati , apa yang  di suarakan  ormas HTI terhadap publik 

sangatlah menarik perhatian, apalagi bagi orang awam yang tidak mempunyai 

backup pondasi keagamaan yang kuat  tetapi orang itu punya semangat yang 

membara untuk mempelajari Islam, sehingga seolah-olah apa yang di gaungkan 

oleh ormas HTI itu sangatlah bisa diterima oleh nalar pemikiran kita.  

           Propaganda mereka dalam menyuarakan Ideologi-nya dengan cara mem-

flashbackan umat Islam pada masa kejayaanya yakni membentuk negara khilafah, 

padahal apa yang mereka suarakan belum tentunnya berhasil dengan mudah untuk 

direalisasikan. Bahkan potensi keterpurukan justru lebih banyak jika mengikuti 

                                                           
4 Masdar Hilmy,  “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia”, dalam Jurnal Islam, 
Vol, No. 1. Diakses  Pada Tanggal 17 Desember 2020, 2-3. 
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pandangan mereka.5 Oleh karenannya kita harus selektif jangan sampai kita di 

jadikan alat oleh kelompok mereka. 

               Diantara  strategi ormas HTI dalam menyuarakan ideologinnya dan 

menggerogoti ideologi Pancasila, Pertama.6 Mereka menyuarakan bahwasannya 

sebagai seorang islam yang sejati haruslah berpegang kepada Al-Quran dan Hadis-

lah yang bisa menyelesaikan dan menjawab permasalahan, serta bisa di jadikan 

pedoman hidup yang menyeluruh, pandangan mereka bahwasannya pancasila tidak 

bisa menjamin akan keberlangsungan peraturan secara menyeluruh dalam 

kehidupan. Pandangan mereka tentang argumen tersebut, mereka berkiblat kepada 

QS. An-Nahl : [16]: 89 yang berbunyi : 

ة   ك ل ِ  فِي نَبْعثَ   وَيوَْمَ  لََءِ  عَلَى   شَهِيداً بكَِ  وَجِئنَْا  ۖأنَْف سِهِمْ  مِنْ  عَلَيْهِمْ  شَهِيداً أ مَّ ؤ  لْنَا  ۚهَ  وَنزََّ  

سْلِمِينَ  وَب شْرَى   وَرَحْمَةً  وَه دىً شَيْء   لِك ل ِ  تبِْياَناً الْكِتاَبَ  عَلَيْكَ  لِلْم   

Artinnya : Dan (ingatlah) pada hari (ketika) kami bangkitkan pada setiap umat, 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan kami datangkan engkau 

(Muhammad) menjadi saksi atas mereka, dan kami turunkan kitab (Al-Qur’an) 

kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan 

kabar gembira bagi orang yang berserah diri (muslim).  

           Dengan bersenjatakan ayat di atas, HTI menarasikan  bahwasannya  

Alquran-lah yang bisa mencerminkan hukum secara kaffah, bukan Pancasila. Selain 

hal itu penggerak HTI Rokhmat S. Labib yang juga ter cover sebagai ulama HTI, 

                                                           
5 Hizbut Tahrir Indonesia, Mengenal Hizbut Tahrir,Partai Politik Islam Ideologis ( Jakarta : Hizbut 
Tahrir, 2004), 8. 
6 Ibid., 19. 
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menegaskan dalam tafsir Al-Wa’ie  bahwasannya hukum yang ditetapkan oleh 

negara adalah hukum yang dharuri (sangat mendesak), tanpa adanya suatu 

kenegaraan, tidak mungkin semua ayat yang ada pada Al-Qur’an diterapkan, dan 

tanpa adannya daulah islamiyah akan banyak  sekali ayat-ayat Al-Qur’an 

terbengkalai. Begitu tutur propagandanya untuk memojokkan pancasila.  

            Kedua,7 narasi mereka tentang demokrasi yang tidak sesuai dengan nilai 

keislaman. Namun demikian tetap pada intinya mereka menyerang serta 

menggulingkan demokrasi pancasila menjadi khilafah Islamiyah, anggapan mereka 

mengenai pemikirannya itu karena menurutnya kedaulatan hanya pada masa syara’ 

sehingga demokrasi saat ini bertentangan dengan islam. Ketiga, 8  mereka 

menarasikan bahwasannya jikalau menjadikan pancasila sebagai pondasi dan 

ideologi suatu negara, hal itulah dalam  pandangan mereka hal itulah langkah yang 

salah yang dilakukan umat islam. Pada narasinnya mereka sangat dangkal dalam 

pemaknaan negara sekuler, dan jika ingin bebas, Daulah Islamiyah-lah solusinnya, 

sebab dalam hal tersebut akan mengaplikasikan syariat secara kaffah. 

            Narasi mereka sangat di sayangkan sekali, terutama ketika mengatakan 

bahwasannya Indonesia negeri sekular, sebab kalaupun begitu, agama hannya 

sebatas ter privasi dan tidak akan eksis di ruang publik. Nyatanya agama di 

Indonesia ini sudah menjadi hal yang terpenting, banyak yang  antusias untuk 

mengkaji keagamaan dan bahkan terpublikasi pada dunia per-televisian serta media 

masa lainnya, hal itu semua juga tidak menjadi terbatasi oleh negara.  

                                                           
7 Ibid., 22. 
8 Ibid., 25. 
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          Belakangan ini pada tanggal 20 Agustus 2020 dan bertepatan  pada tanggal 1 

Muharram 1442 (Tahun Baru nya umat Islam) dunia film meluncurkan film “ Jejak 

Khilafah Di Nusantara (JKDN) ” film itu adalah film dokumeter sejarah yang 

berdurasi 52 menit 36 detik yang di sutradarai oleh Nicko Pandawa, dan di 

tayangkan pertama kali oleh salah satu channel  di youtube yakni “Khalifah 

Channel”, namun sayangnya pada pertentangan pemutaran film tersebut sempat di 

hentikan. Dengan kejadian tersebut menuai beberapa kontroversi,. Pada pihak lain 

yang berpandangan bahwasannya itu adalah sebagian dari taktik dan strategi 

penayangan film itu untuk menarik rasa penasaran publik. Yang film itu ada 

sangkut pautnya dengan strategi ormas eks- Hizbut Tahrir Indonesia (HTI).9 

            Dari beberapa pandangan di atas nantinnya penulis menggambil dari titik 

permasalahan tentang propaganda HTI dalam penayangan film Jejak Khilafah Di 

Nusantara, yang mana nantinnya akan dihubungkan pula terhadap semiotika atau 

teori dusta Umberto Eco, sebab pada pemikiran Umberto Eco  juga ada kiranya 

berbau detektif untuk memecahkan sebuah konflik terhadap suatu permasalahan 

atau sejarah, hal itu tertuang pada karya novelnya The Name Of The Rose. 

Disamping itu pula Umberto Eco adalah seorang tokoh filsuf semiotik, seorang 

kritikus juga seorang novelis 

             Oleh karena itu penulis mengangkat judul tersebut untuk menganalisis 

mengenai propaganda ormas eks-HTI pasca pembubaran yang ada pada 

penayangan film “Jejak Khilafah Di Nusantara (JKDN) dengan menggunakan 

                                                           
9 Abu Afif, dkk., “Mengenal Hizbut Tahrir dan Strategi Dakwah Hizbut Tahrir”, ( Bogor : Pustaka 
Thariqul Izzah, 2013), 29.  
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prespektif tokoh Umberto Eco yang nantinya kita akan mengetahui serta memilah 

scene-per scene  dari penayangan film tersebut apa saja bentuk propoganda eks-

HTI pada film  serta siapa saja yang ada di balik kontroversi dari penayangan film 

tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang ditulis, penelitian ini berupaya dalam 

menyelesaikan dua permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti, antara lain:  

1. Apa saja propaganda ormas eks-HTI yang ada pada penayangan film Jejak 

Khilafah di Nusantara ? 

2. Bagaimana kontroversi propaganda yang di sisipkan ormas eks-HTI pada 

penayangan film “Jejak Khilafah di Nusantara (JKDN)”? 

 

C. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan propaganda  ormas eks-HTI 

yang ada pada penayangan film Jejak Khilafah di Nusantara (JKDN), bagaimana 

arah mereka dalam menyuarakan propagandanya terhadap penayangan film JKDN 

dengan menggunakan perspektif Umberto Eco.  Sehingga, arah propaganda  mereka  

bisa terbaca dengan jelas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi nilai dan manfaat, baik dari sisi 

keilmuan teoretis maupun secara fungsional praktis. Manfaat  secara keilmuan 
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teoritis mengenai propaganda eks-HTI pasca pembubaran pada film Jejak Khilafah 

Di Nusantara adalah adannya sumbangsih intelektual dalam bidang keilmuan, 

Aqidah filsafat bahasa dan media.  

Dalam bidang aqidah diharapkan nanti hasilnya bisa menjadi cermin agar 

kita bisa memperkuat keyakinan kita kepada agama islam, dan bahwasanya banyak 

sekali berbagai aliran/ golongan yang mereka saling mendeklarasikan mereka 

benar, oleh karenanya dalam bidang filsafat kita juga harus mengetahui dan 

mengkajinya lebih dalam apa yg di sampaikan seseorang, agar kita jangan sampai 

terpengaruh sehingga menjadi golongan yang menentang agama juga negara, dalam 

bidang media penelitian ini membuat media itu lebih hidup sebab kita mengakaji 

ulang dan melihat dari berbagai sudut pandang dari apa yang disampaikan media. 

Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi kontra narasi 

sekaligus pemahaman mengenai propaganda dari ormas eks-HTI yang sudah masuk 

film JKDN, dan penelitian ini  juga diharapkan bisa memberikan warna terhadap 

kritik pada problema film Jejak Khilafah di Nusantara dengan mengambil sudut 

pandang yang berbeda.  

Sedangkan dari aspek fungsional praktis, penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan terkait tentang modus 

operandi ormas eks- HTI yang sudah masuk di dunia media dan juga terkait film 

Jejak Khilafah di Nusantara. Selain hal itu, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bahan acuan riset-riset berikutnya, terutama yang ingin menggali lebih lanjut 

tentang modus operandi-nya ormas eks- HTI diberbagai media. 
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E. Kajian Terdahulu  

             Dalam penggambaran singkatnya, HTI ketika sebelum dan pasca 

dibubarkan pemerintah, banyak penelitian para  akademisi yang menjelaskan 

pergerakan mereka dalam melakukan aksi yang gencar terhadap pengintervensian 

bidang politik lembaga pemerintahan10 dan juga banyak dari para akademisi yang 

meneliti tentang ormas HTI dan juga analisis semiotika Umberto Eco dengan 

berbagai sudut pandang yang berbeda.  

1) “Diskursus Negara  Antara Nahdlatul Ulama dan Hizbut Indonesia di Jawa 

Timur” dalam Jurnal Paradigma Kajian Budaya, Vol. 1, eISSN:25030868, 

pISSN : 20876017, Level Sinta 3. Siti Fathiyatul Jannah dan M. Arif Affan, 

di dalam tulisan ini menjelaskan konsep bentuk negara ideal bagi Indonesia 

menurut kalangan NU dan HTI11. Temuan pada jurnal tersebut  menyatakan 

bahwasanya NU dan HTI memiliki perbedaan yang curam. Dalam hal ini, 

NU yang sifatnya akomodatif mengatakan negara dan agama sebagai 

kesatuan namun berbeda (NKRI Demokrasi). Sedangkan, HTI lebih setuju 

dengan, negara dan agama sebagai kesatuan yang tidak terpisah (Kesatuan 

Khilafah). 

2) “Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial” dalam jurnal 

AFKARUNA : Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, eISSN : 2599-0586, pISSN : 

2599-0586, Level Sinta 2. Nafi’ Mithohirin, didalam tulisan ini menjelaskan 

                                                           
10 A.H. Ridwan, Reformasi Intelektual Islam : Pemikiran Hasan Hanafi tentang Reaktualisasi Tradisi 
Keilmuan Islam (Yogyakarta: Ittaqa Peras, 1998),72. 
11 Siti Fathiyatul Jannah dan M. Arif Affan, Diskursus  Negara  Antara  Nahdlatul Ulama dan Hizbut 
Tahrir Indonesia di Jawa Timur, dalam Jurnal Paradigma Budaya. Vol. 1 ( Desember, 2020). 
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gerakan radikalisme dan upaya deradikalisasi di media sosial. Temuan pada 

jurnal tersebut menyatakan bahwasannya  sebagai upaya deradikalisasi di 

media sosial yang harus kita lakukan adalah membuat grup-grup  media 

sosial yang menyuarakan deradikalisasi dan penguatan nilai kebangsaan, 

serta keluar dan menutup akun grup-grup media sosial yang dirasa 

mengembangkan nilai radikalisme.12 

3) “Studi Gerakan Sosial HTI di Yogyakarta dalam Gerakan Penegakan 

Syariah” dalam Jurnal IJTIHAD : Jurnal Wacana Hukum Islam dan 

Kemanusiaan, eISSN : 2477-8036, pISSN : 2477-8036, Level Sinta 2. 

Muhsin Ilyya, didalam tulisan ini menjelaskan tentang konsep penegakan 

syariah menurut HTI di DIY. Temuan pada jurnal tersebut yaitu Menurut 

HTI, segala aspek kehidupan itulah syariah. Di antaranya: 1. Ibadah, 2.etika, 

3. Makanan dan minuman, 4. Pakaian, atau 5. Muamalah ; pemerintahan, 

ekonomi, pendidikan, keadilan . Syariat hanya dapat secara hakiki (Kaffah) 

diterapkan dalam kekhalifahan Islam.13 

4) “Gerakan Islam Politik Fundamentalis : Kasus HTI di Surabaya” dalan 

Jurnal JRP ( Jurnal Riview Politik), Vol. 2, No. 1, 2012, eISSN : 26156504, 

pISSN : - , Level Sinta 2. Rahmat Nur Hakim, didalam tulisan ini 

menjelaskan tentang laju gerakan Islam politik fundamentalis HTI di 

Surabaya. Temuan pada jurnal tersebut adalah tentang keadaan politik yang 

mengawali pertumbuhan HTI di Surabaya, mulai penggambaran mobilisasi 

                                                           
12  Nafi’ Mithohirin, Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial,dalam Jurnal AFKARUNA 
( Desember, 2020).  
13Muhsin Ilyya,Studi Gerakan Sosial HTI di Yogyakarta dalam Gerakan Penegakan Syariah, dalam 
Jurnal IJTIHAD ( Desember, 2020).  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  10 

 

hingga framing. Hasil menunjukkan :1.kemunculan HTI karena struktur 

politik, 2. Dipengaruhi mobilisasi dan kesadaran mereka dalam proses 

framing, yakni sebagai atribut sosial dan kesadaran anggota mereka dalam 

bertindak kolektif.14 

5) “ Konstruksi Makna Ideologi HTI (Studi Fenomenologi Tentang Makna 

Ideologi Khilafah dan Politik Aktivis Hizbut Tahrir di Pekanbaru)” dalam 

Jurnal KANAL : Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 2013, eISSN : 25412841, 

pISSN : 25412841. Level Sinta 2. Muhammad Firdaus, didalam tulisan ini, 

menjelaskan tentang konstruksi makna ideologi HTI menurut kajian 

fenomenologi terhadap HTI di Pekanbaru. Temuan pada jurnal tersebut 

menjelaskan tentang tujuan utama HTI adalah menegakkan khilafah 

Islamiyah. Enam makna khilafah menurut HTI: Pertama ,Kepemimpinan 

universal  muslim seluruh dunia. Kedua, Pemerintahan Islam untuk muslim 

seluruh dunia. Ketiga, Kepemimpinan universal dalam menerapkan syariat 

Islam. Keempat, Kepemimpinan universal bagi umat Islam. Kelima, 

Kewajiban bagi muslim. Keenam, Keharusan, antara hidup atau mati.15 

6) “ Kajian Living al-Qur’an Konsep Khilafah Islamiyah HTI Perspektif 

Komunikasi” dalam Jurnal EPISTEME : Jurnal Pengembangan Ilmu 

Keislaman, eISSN : 2502-3705, pISSN : -, Level Sinta 2. Hayati Nilda, 

didalam tulisan ini, menjelaskan tentang konsep khilafah menurut Hizbut 

                                                           
14 Rahmat Nur Hakim,Gerakan Islam Politik Fundamentalis : Kasus HTI d Surabaya, dalam Jurnal 
JRP, V. 2, No. 1,2012 (Desember, 2020).  
15  Muhammad Firdaus, Konstruksi Makna Ideologi HTI : Studi Fenomenologi Tentang Makna 
Ideologi Khilafah dan Politik Aktivis Hizbut Tahrir di Pekanbaru, dalam jurnal KANAL,2012 
(Desember, 2020). 
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Tahrir Indonesia perspektif komunikasi. Temuan pada jurnal tersebut 

menjelaskan tentang mengkaji suatu prespektif itu ada tiga alat ( 

Hermeneutis, estetis, kultural). HTI juga menerangkan konsep khilafah 

berdasar dari al-Qur’an, makna “hidup” dalam kekompleksan  gejolak   

dengan memanfaatkan media massa untuk afirmasi yang mampu 

mempengaruhi masyarakatnya dengan ide khilafah yang digagasnya.16 

7) “ Demokrasi Prespektif Hizbut Tahrir Versus Religious Mardomsalari ala 

Muslim Iran” dalam Jurnal ISLAMICA : Jurnal Studi Keislaman, Vol. 8, 

No. 1, 2013, eISSN : 23562218, pISSN : -, Level Sinta 2. Ainur Rofiq al-

Amin, didalam tulisan ini menjelaskan tentang makna demokrasi menurut 

pandangan HTI. Temuan pada Jurnal tersebut adalah demokrasi menurut 

HTI adalah Realitas yang menghasilkan dampak negatif baik dalam sistem 

politik dan pemerintahan, serta dalam berbagai sendi kehidupan rakyat dan 

umat Islam,  dari ekonomi, sosial, pendidikan, dan akhlak, sampai 

terorisme.17 

8) “ Konsep Nrima Pada Novel Pengakuan Pariyem :Kajian Semiotika 

Umberto Eco” dalam Jurnal Sastra Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2013, ISSN : 

2252- 6315. Febri Nur Indah Sari, Suseno dan Mulyono, didalam tulisan ini 

menjelaskan tentang konsep nrima dan makma simbolil nerima pada novel 

pengakuan pariyem dengan menggambil perspektif dari semiotikanya 

Umberto Eco. Temuan pada jurnal tersebut bahwasanya masyarakat jawa 

                                                           
16 Hayati Nilda, Kajian Living al-Qur’an Konsep Khilafah Islamiyah HTI Perspektif Komunikasi, dalam 
Jurnal EPISTEME (Desember, 2020). 
17  Ainur Rafiq Al-Amin,Demokrasi Prespektif Hizbut Tahrir Versus Religious Mardomsalari ala 
Muslim Iran,dalam Jurnal Studi Keislaman, Vol. 8, No. 1, 2013 (Desember, 2020). 
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itu sangat menjunjung tinggi budaya terutama unggah-ungguh dan 

tatakrama. Dalam hal tersebit perilaku masyarakat diikat oleh falsafah jawa. 

Simbol itu pada novel tersebut ada sebelas simbol : ngugemi, keyakinan, 

religiuitas, kontrol perilaku, idmentitas, pekerjaan, refleksi jiwa, kerjasama, 

Kehidupan yang mengalir, sadar diri, kebijaksanaaan, pergeseran sikap dan 

juga keikhlasan.18 

9) “ Semiotika Dalam Metode Penelitian Komunikasi” dalam jurnal 

PEKOMNAS :Penelitian  Komunikasi, Informasi Dan Media Massa, V. 16, 

No. 1, April 2013, ISSN :1411-0385. Bambang Mudjiyanto dan Emilsyah 

Nur, dalam Jurnal   ini menjelaskan tentang inti dari keberadaan suatu tanda 

yang dimana argumentasi dan k0pandangan tentang realitas tanda, serta 

dikonstruksikan oleh kata dan tanda lain yang digunakan dalam konteks 

sosial. Temuan pada jurnal ini yaitu sebagai metode penelitian untuk 

menganalisis teks semiotikalah jawabannya, ada dua aliran besar dalam 

semiotik yang  dominan di Eropa dengan muncul tokoh Ferdinand de 

Saussure dan yang kedua dominan di Amerika Utara dengan tokohnya 

Charles Sanders Pierce.19 

 

F. Kajian Teori 

                                                           
18 Febri Nur Indah Sari,Suseno dan Mulyono,Konsep Nrima Pada Novel pangakuan pariyem:kajian 
semiotima Umberto Eco,dalam jurnal PEKOMNAS :Penelitian  Komunikasi, Informasi Dan Media 
Massa, V. 16, No. 1, April 2013 (Desember, 2020). 
19 Bambang Mudjiyanto dan Emilsyah Nur,Semiotika Dalam Metode Penelitian Komunikasi,dalam 
jurnal PEKOMNAS :Penelitian  Komunikasi, Informasi Dan Media Massa, V. 16, No. 1, April 2013,  
(Desember, 2020). 
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             Pada penelitian ini menggambil dari semiotika-nya Umberto Eco,  ia 

seorang yang berkebangsaan Italia dan juga seorang ahli semiotik. yang mana 

pada pemikirannya memiliki sifat yang komprehensif, atau dikatakan pula satu 

sebagai semiotika kontemporer. Sebab pada semiotikanya Eco  juga 

menyangkutkan pada semiotika sebelumnya. Sehingga mengkaji suatu 

permasalahan secara komprehensif. Selain komprehensif pemikiran  Semiotika 

Eco Bisa dikatakan signifikasi dan komunikasi.  

           Eco berpandangan bahwasannya semiotika itu segalanya yang berurusan 

dengan tanda. Yang mana tanda bisa digunakan sebagai suatu yang signifikan. 

Menurutnya pula semiotik secara umum dibagi menjadi dua yaitu pertama, teori 

kode, sifatnya struktural atau bisa dikatakan signifikasi, pembahasannya 

mengenai sistem dan aturan yang berkaitan dengan tanda dan yang kedua, teori 

produksi tanda yang sifatnya  pragmatis atau bisa dikatakan sebagai komunikasi, 

pembahasannya tentang ruang lingkup gejala, seperti pemakaian bahasa, kode, 

estetika, komunikasi, tipe interaksi komunikatif dan lain sebagainya. Yang 

mana nantinnya dari sedikit gambaran pemikirannya Eco akan di hubungkan 

dengan propaganda eks-HTI pasca pembubaran  pada film jejak khilafah di 

nusantara yang akan di bahas di bab selanjutnya.  

 

G. Metodologi Penelitian 
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             Pada sub-bab ini akan diterangkan tiga hal terkait metodologi yang 

digunakan dalam menganalisis permasalahan akademis sebagaimana demikian di 

atas. 

1. Jenis Penelitian 

            Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mana 

pengambilan data yang digunakan adalah  mengumpulkan data 

menggunakan Library Research yang bercirikan deskriptif serta 

menonjolkan makna teori . dan penulis juga akan menganalisa isi dari film 

Jejak Khilafah di Nusantara (JKDN) yang mana nantinnya pada film 

tersebut  akan di hubungkan dengan propaganda Khilafah eks- Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI) pasca pembubaran dengan menggunakan prespektif 

Umberto Eco.  

2. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

              Sumber data Skripsi ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primernya 

adalah film Jejak Khilafah di Nusantara yang mana nantinnya pada film 

tersebut akan kita analisis bagaimana propaganda ormas eks- HTI pada film 

tersebut. Penelitian ini juga mengambil beberapa buku dan jurnal yang 

berkaitan erat dengan pemikiran dari Semiotika Umberto Eco. 

            Sedangkan  sumber data sekunder penelitian ini adalah data-data 

pendukungnya yang berkaitan dengan sumber data primer. Seperti sumber 

data dokumen terkait objek penelitian yang akan diteliti serta label channel  

yang terpengaruh dan menjadi sasaran empuk dari sasaran ormas HTI pada 
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film Jejak Khilafah di Nusantara, dalam pengumpulan data, skripsi ini 

menggunakan studi dokumen, berupa dokumen film Jejak Khilafah di 

Nusantara serta dokumen literatur yang berhubungan langsung dengan 

pemikiran Umberto Eco.  

3. Pendekatan 

           Melalui pendekatan Semiotika yang digunakan sebagai pisau 

analisis, penelitian ini dimaksudkan dan harapannya bisa menggali lebih 

dalam atas pemaknaan dan maksud dari propaganda ormas eks- Hizbut 

Tahrir Indonesia pasca pembubaran dalam film Jejak khilafah di Nusantara. 

Kemudian akan dilanjutkan melakukan penelitian serta penelusuran 

terhadap literatur – literatur yang berhubungan pada objek penelitian.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Kerangka penelitian yang berjudul “Propaganda eks-HTI Pasca 

Pembubaran Terhadap Film Jejak Khilafah di Nusantara Perspektif” peneliti akan 

menguraikan  secara tersistematik dalam pembahasan bentuk bab. Berikut ini 

susunan dari pembahasan penelitian dalam bentuk bab demi bab. 

Bab pertama menerangkan tentang beberapa hal pokok yang diperlukan 

peneliti sebagai panduan awal dalam mengarahkan dan mengetahui tujuan 

penelitian, pada bagian ini terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritis, kajian terdahulu, metode 

penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan persoalan yang diteliti. 
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Bab kedua pada penelitian ini berfokus pada kajian teoritis Eks-HTI  dan 

teori Semiotika perspektif Umberto Eco. Pada bab ini juga sebagai titik fokus yang 

menggambarkan secara tersirat alasan peneliti memilih teori tersebut sebagai teori 

analisis penelitian ini. 

Bab ketiga mengenal film JKDN , propaganda EKS-HTI yang ada pada 

film JKDN, respon public terhadap  penayangan film JKDN.   

Bab keempat menerangkan tentang analis  penulis terkait penayangan film 

JKDN dengan menggunakan perspektif semiotika Umberto Eco, lebih tepatnya 

menggunakan The Theory of Lie ( teori dusta) Umberto Eco, yang nantinya akan 

dihubungkan dan dianalisis mengenai hubungannya dengan propaganda ormas eks-

HTI pada film JKDN. 

  

Bab kelima menyimpulkan hasil temuan penelitian dan penyelesaian 

masalah penelitian. Sehingga, penelitian yang dilakukan memperoleh perihal 

penting yang patut direkomendasikan dalam model saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Sejarah Hizbut Tahrir  (HT)  

1. Mengenal Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 

                  Hizbut Tahrir ( biasanya disingkat HT) awalnya didirikan di 

kampung di daerah Haifa, Palestina oleh Taqiyuddin al-Nabhani (1909-1977) 

pada tahun 1953 M.20  menjabarkan dirinya bukanlah organisasi kerohanian, 

bukan juga lembaga ilmiah, bukan lembaga pendidikan dan bukan Juga lembaga 

yang hanya melakukan kegiatan sosial, namun yang perlu kita ketahui 

bahwasannya ia mendefinisikan kalau dia itu sebagai partai politik yang 

berideologi islam, yang membimbing umatnya mendirikan kembali sistem 

khilafah serta menegakkan hukum yang diturunkan Allah dalam kehidupan yang 

nyata.21 

               Abdurrahman al-Baghdad yang merupakan anggota HT berasal dari 

Yordania, membawa HT ( Hizbut Tahrir) ke Indonesia pada tahun 1983, dikenal 

dengan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang mana merupakan hasil perluasan 

wilayah oleh HT yang pusatnya di Yordania. Semenjak diselenggarakannya 

konferensi internasional di Istora Senayan, HTI mulai resmi melakukan 

dakwahnya secara terang-terangan, dalam mensosialisasikan dakwahnya para 

                                                           
20 Muhammad Muhsin Rodhi, Tsaqofah dan Metode Hizbut Tahrir dalam Mendirikan Negara 
Khilafah ( BogorKelas : Al-azhar Fresh Zone Publishing, 2012), 30. 
21 Ibid., 23. 
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tokoh yang saat itu banyak berdomisili di Bogor mendapat sambutan baik dari 

sivitas academika IPB dalam mensosialisasikan gerakannya, sehingga diantara 

pimpinan pusat HTI, yakni Muhammad al-Khattat adalah alumni dari perguruan 

tinggi tersebut. Meskipun  HTI di rancang sebagai  organisasi politik, akan tetapi 

ia tidak mendaftarkan dirinya secara formal sebagai parpol, sebab ia berargumen 

partai Islam justru membingungkan umat Islam. Oleh karenanya kelompok ini 

tidak mengikuti jejak partai Islam lain untuk eksis dalam pemilu yang kemudian 

menjadi badan legislatif. 22 

Pada waktu masuk di Indonesia, HT lahir pada era pemerintahan rezim Soeharto, 

yang mana pada era pemerintahan tersebut melarang segala bentuk gerakan yang 

tidak sesuai dengan ideologi Pancasila. Sehingga semenjak kedatangan gerakan 

tersebut di Indonesia, aktivitasnya dilakukan secara tertutup selama 10 tahun. 

Namun demikian perkembangannya masih dalam proses pengembangan kader 

(tasqif) dan pembinaan umat untuk memperkuat tubuh gerakannya.  

            Dalam pandangan HT, hukum Islam mustahil untuk di aplikasi kan 

dengan sempurna kecuali dengan penerapan Khilafah (Negara Islam) dan 

seorang Khalifahlah yang akan mengaplikasikan islam kepada muslim yang di 

baiat untuk menaati dan menjalankan perintah yang berlandaskan al-Qur’an dan 

as-Sunnah. Mengembalikan kehidupan islam serta mengembangkan dakwah 

Islam yang mana menjadi tujuan berdirinya  HT(Hizbut Tahrir).  

           Seperti layaknya gerakan politik yang berideologi Islam. HTI juga 

mempunyai tujuan, pandangan serta gerakan yang khas, yang mana dasar 

                                                           
22 Afadal, dkk., Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2004), 266-267. 
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pandangan HT yaitu pemikiran Islam yang meliputi Aqidah Islam dan  Hukum 

Islam. Ia menjelaskan bahwasannya setiap pemikiran yang disampaikannya 

bertujuan untuk mengembalikan kehidupan Islami serta mendirikan Khilafah, 

dengan kata lain, kehidupan dijalankan sesuai dengan hukum syariat dengan 

dibawah naungan negara Islam, yang dipimpin oleh seorang khalifah yang di 

baiat yang nantinya akan menerapkan hukum sesuai al-Qur’an dan Sunnah, serta 

menjalankan jihad di jalan Allah. 

2. Pengertian eks-HTI  

                  Dalam pandangan di negara kita Indonesia, eksistensi eks-HTI 

berbeda dengan eksistensi NU dan Muhammadiyah, yang mana muncul sebagai 

dampak dari dinamika lokal khas Indonesia, yang tujuan umum dari kedua 

organisasi tersebut lebih mengaksentuasi “Islam Versi Indonesia” sedangkan 

transnasionalisme HTI lebih merepresentasikan pergerakan “sentrifugalisme” 

Islam dan Visi politiknya menyatukan identitas Islam nasional dan lokal yang 

berserakan di dunia dibawah kekhalifahan Islamiyah. Mereka siap menandingi, 

bahkan merubah konsep NKRI yang di anggap sudah final di Indonesia sebagai 

konsep Kekhalifahan. 

              Mendirikan negara khilafah memang tujuan dari gerakan mereka, dan 

yang melatar belakangi motif tersebut adalah  runtuhnya kekhalifahan Islam 

telakhir pada 28 Rajab 1342 H/3 Maret 1924 M yakni kekhalifahan Utsmani di 

Turki. Mereka ingin mengembalikan kejayaan Islam serta menegakkan hukum 

Islam seperti pada zaman itu,23 sehingga mereka menganggap bahwa dengan 

                                                           
23 Ibid., 28. 
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berlandaskan hukum-hukum syariat Islam dan khilafah- lah negara Indonesia 

bisa mencapai kejayaanya. 

            Untuk mendirikan Daulah Islamiyah mereka menerapkan dakwah 

berjenjang dengan beberapa tahapan, yang mana secara umum ada tiga tahapan 

utama dalam misi dakwahnya. Pertama, pembinaan serta kaderisasi ( Mar halah 

al-tasqif) tujuannya membentuk kader dengan loyalitas yang tinggi pada HT 

untuk memperkuat tubuh partai. Kedua, Interaksi (tafa’ul) dengan cara 

berinteraksi kepada masyarakat di tempat gerakan itu berdiri, sehingga 

ideologinnya bisa hidup di kalangan masyarakat terbut. Ketiga. Tahap ini bisa 

dibilang tahap yang penuh dengan perjuangan, yang mana pada tahap ini eks-

HTI mengambil alih kekuasaan pemerintahan secara universal dengan dukungan 

penuh dari masyarakat sehingga bisa menerapkan Islam dan mengemban risalah 

Islam secara menyeluruh.24 

             Dalam menyebarluaskan dakwahnya serta mengembangkan 

pemahaman mereka tentang khilafah kepada umat muslim, mereka mempunyai 

beberapa strategi diantaranya mereka mendakwakan langsung dengan khotbah 

dan ceramah di kelompok mereka,  tidak hanya sampai di situ, untuk 

merealisasikan negara khilafah-nya mereka juga memanfaatkan media 

elektronik  dan media cetak untuk menyebarluaskan dakwahnya. Diantaranya 

mereka sudah mempunyai situs resmi eks-HTI http://hizbuttahrir.or.id/. Yang 

mana didalam situs itu banyak sekali yg bisa di akses setiap harinya baik berita, 

opini, vidio, audio ceramah dll. Mereka juga menyebarluaskan dakwahnya 

                                                           
24 Saifuddin, Khilafah vis-à-vis Nation State, 50-51.  

http://hizbuttahrir.or.id/
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melalui media cetak seperti buku, dan majalah, serta pamflet yang di sebarkan 

di masjid-masjid. 

 

B. Teori  Semiotika 

1. Pengertian Semiotika 

                      Kita Hidup di dunia ini tentunya tidak lepas dari suatu tanda, yang 

mana untuk menganalisis dan mempelajarinya kita perlu belajar tentang semiotika. 

Sebelum mempelajari lebih dalam lagi tentang semiotika, penting sekali kita 

mengetahui apa itu semiotika. Semiotika sendiri secara etimologis (bahasa) yaitu 

tanda, ia berasal dari bahasa Yunani (Semion). Tanda ini ditujukan dapat mewakili 

suatu makna yang lain. Sedangkan menurut terminologis (istilah) yaitu suatu ilmu 

yang mempelajari tentang beberapa ojek atau kejadian.25 

                  Lebih jelasnya, ketika kita mendengar tentang analisis semiotika 

(Semiotical Analysis) itu adalah sebuah metode atau cara untuk menganalisis serta 

memberikan makna terhadap lambang yang terdapat makna pada suatu teks 

tersebut. Teks yang dimaksud yaitu berbagai bentuk sistem tanda (Sign) baik itu 

lambang pada pesan atau teks, atau bisa dikatakan sistem tanda (Sign) disini bisa 

berasal dari media massa ( tayangan Televisi, karikatur, radio, film, dan segala 

bentuk iklan pada media cetak lainnya) maupun diluar media masa, seperti karya 

ukir, patung, monumen, dan candi.26 

                                                           
25 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003), 78. 
26 Ibid.,81. 
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2. Semiotika Dalam Film 

                      Pada film semiotika dapat dikaji dan dijadikan cara untuk 

menyampaikan sebuah pesan, dengan menggunakan sebuah tanda dalam satu 

sistem. Pada semiotika dibuat berdasarkan hubungan antara Signifier (Penanda) dan 

Signified (Petanda) dan umumnya keduanya tidak dapat dipisahkan untuk dijadikan 

sarana berkomunikasi, dan jika dipadukan komunikasi akan efektif jika keduanya 

dipahami antara pengirim dan penerima pesan.  

                Tayangan film juga sering dihubungkan dengan kehidupan sosial. Oleh 

karenanya symbol yang tersirat pada film di serap oleh penontonnya dan memiliki 

banyak arti secara simbolis yang banyak. Pada cerita di film seringkali banyak 

symbol yang di permainkan oleh tokohnya, yang mana hal itu mewakili suatu hal 

yang kompleks, sikap, ide, dan rasa. Sehingga menghasilkan arti yang lebih luas 

dan tersimpan didalamnya. Awalnya film termasuk hiburan bagi cluster bawah, 

akan tetapi kemampuan film yang bisa melewati batasan cluster lebih luas sehingga 

film bisa berpotensi besar mempengaruhi khalayaknya dari cluster bawah hingga 

cluster atas, dari hal itu mendorong ahli komunikasi untuk meneliti lebih dalam 

dampak adanya film pada masyarakat.  

               Dengan Film penyampaian pesan dapat diterima dengan cepat, disamping 

itu, pada umumnya isi atau maksud dari film tidak lepas dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karenanya tak heran jika banyak dari masyarakat yang enjoy sekali 

menerima film bahkan sampai hanyut dan menyelami maksud penulis cerita yang 

terkandung dalam film tersebut. Setiap pesan yang di film kan menghasilkan 
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berbagai makna yang bisa diambil bagi pemirsanya. Karenanya, secara tidak 

sengaja ataupun disengaja, setiap kegiatan yang di lakukan di masyarakat juga 

mengandung makna, dan makna itu sendiri dilambangkan melalui tanda, sedangkan 

ilmunya yang mempelajari tentang tanda itu kita kenal sebagai semiotika. 27 

                 Pada dasarnya film terbentuk dari dua pembentuk, yang pertama unsur 

naratif dan yang kedua unsur sinematik, keduanya saling melengkapi. Unsur naratif 

sendiri berhubungan dengan hukum kausalitas yang terjadi dalam satu ruang dan 

waktu. Berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Unsur naratif sendiri 

memiliki lima elemen pokok yaitu : (1)  ruang (2) waktu (3)pelaku cerita (4)konflik 

(5)tujuan. Sedangkan unsur sinematik merupakan aspek teknis dalam produksi film. 

Ada empat unsur sinematik diantaranya : (a) mise-en-scene (b) sinematografi (c) 

editing (d) suara. Sebagaimana penjelasannya: 

a. Mise-en-scene 

                   Mise-en-scene yaitu segala hal yang letaknya di depan kamera yang 

akan diambil gambarnya dalam pembuatan film, terdiri dari empat aspek utama, 

diantaranya : setting (latar), kostum dan tata rias wajah (make-up), pencahayaan 

(lighting), pemain dan pergerakannya (aktor). 

b. Sinematografi 

                                                           
27 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003), 128. 
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               Secara umum sinematografi meliputi perlakuan sinema terhadap 

kamera serta persediaan filmnya, terdiri dari tiga aspek diantaranya : kamera 

dan film, framing serta durasi pada pictures 

c. Editing 

                Pada tahap ini dilakukan proses penyambungan gambar, serta vidio 

yang telah diambil pada tiap shot-nya. Ada dua jenis editing yaitu editing 

kontinu dan editing diskontinu. Editing kontinu itu perpindahan shot langsung 

tanpa ada pemotongan dan lompatan waktu, sedangkan editing diskontinu itu 

terjadi pemotongan dan lompatan waktu  

d. Suara 

              Kegunaan dari suara disini untuk menjaga kesinambungan gambar, 

yang mana memberikan informasi bisa dengan berdialog atau dengan narasi. 

Pengelompokan suara dibagi menjadi tiga diantaranya ada : dialog, musik, serta 

efek suara. 

 

C. Semiotika Umberto Eco 

               Umberto Eco lahir pada 5 Januari 1932 di Alessandria, wilayah Pedmont 

Italia. Awalnya ia belajar hukum, kemudian mempelajari filsafat dan sastra sebelum 

akhirnya menjadi ahli semiotika. Sebelum menjadi intelektual di bidang semiotika, 

Eco mempelajari teori-teori estetika abad pertengahan di Universitas Turin, Eco 

menulis tesisnya tentang Estetika Thomas Aquinas dan meraih gelar doktor dalam 
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bidang filsafat  pada tahun 1954 saat dia berusia 22 tahun. Kemudian ia memasuki 

dunia jurnalisme sebagai editor untuk program budaya di jaringan televisi RAI. 

                Yang terkenal dari Eco adalah semiotika komunikasi, yang mana 

hubungan dengan praktik komunikasi dan jalurnya ada delapan diantaranya:  

sumber(source), pengirim(transmitter), sinyal(signal), saluran(channel), sinyal 

(signal), penerima(receiver), pesan(massage), tujuan (destination). Pada semiotika 

komunikasi yang di pentingkan adalah fungsi tanda.  

               Selain hal itu, Umberto Eco mengatakan bahwasanya semiotika itu adalah 

ilmu dusta atau The theory of lie (teori dusta). Sebab menurut Eco ketika kita tidak 

belajar tentang ilmu dusta maka kita tidak akan mengerti kebenaran, dalam hal ini 

Eco semata-mata hanya untuk menemukan kerangka kebenaran. Sebab jika ia gagal 

menemukan kerangka kebohongan maka ia tidak bisa menceritakan kebenaran. 

Karena kebenaran itu tempatnya dibalik kedustaan.28   

              Dikatakan sebagai ilmu dusta sebab di dalam semiotika kita berbicara 

tanda (sign), tanda itu tidak sesuatu yang asli tetapi hanya representasi, dan disini 

kebenarannya berada pada representasi. Contohnya: lampu merah (sign) 

representasi nya adalah berhenti. Selanjutnya tanda itu ada hubungan asimetris 

antara tanda dan realitas, menggunakan penanda yang salah untuk menjelaskan 

konsep karena perubahan realitas, oleh  karenanya semiotika itu ilmu dusta.  

 

                                                           
28 Mutia Nuur Ilmi, Makna “Waktu” Dalam Film In Time (Analisis Semiotika), Skripsi, Departemen 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 2017, 6.  
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                   Pandangan Eco, belajar semiotik itu meliputi tiga ranah. Yaitu, 

Pertama, ranah politik atau budaya, sebab disini semiotika belajar tentang makna 

dan makna itu pasti juga berhubungan dengan politik atau budaya. Kedua, ranah 

alam, sebab realitas di sekeliling kita ini termasuk tanda (sign). Ketiga, ranah 

epistemologi, dalam hal ini berhubungan dengan bagaimana manusia memahami 

Tanda yang berupa, 
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realitas yang sifatnya simbolik. Namun dalam penelitian kali ini, kita berfokus pada 

batasan politik budaya, yang mana nantinya akan menjadi kajian analisis dalam 

pembahasan penelitian kita.  

                Ranah politik budaya juga merupakan batasan wilayah yang 

penelitiannya dimulai dari proses yang terlihat lebih alami dan spontan sampai pada 

kultural yang begitu rumit, Ranah ini terdiri dari :29 

1) Semiotika hewan (zoosemiotic): mempelajari komunikatif hewan-hewanan 

dan bukan manusia.  

2) Tanda berupa bebauan (olfactory signs) terdapat bebauan yang bernilai 

konotatif yang ditangkap oleh kepekaan.  

3) Komunikasi rabaan  (tactile communication) kajian ini cenderung 

melibatkan perilaku yang terkodifikasj secara sosial, seperti : tepukan, 

pelukan, ciuman, bantingan Dst.  

4) Kode cecapan (code of taste) yang ada dalam kegiatan memasak serta dikaji 

secara antropologi kultural.  

5) Paralinguistics : mengaji sissi supra segmental dan varian bebas yang 

menimbulkan terjadinya komunikasi linguistic.  

6) Semiotika medis (medical semiotics) mengkaji Tentang tanda atau gejala 

penyakit yang diindikasikannya.  

7) Kinesika dan proksemika (kinesics and proxemics) mengkaji tentang kode-

kode kultural antropologi budaya.  

                                                           
29 Mutia Nuur Ilmi, Makna “Waktu” Dalam Film In Time (Analisis Semiotika), Skripsi, Departemen 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 2017, 25. 
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8) Kode musical (musical code) mendeskripsikan kode komunikasi pada 

musik sebagai sistem yg terstruktur.  

9) Bahasa formal (formalized languages) studi yang sesuai dengan penelitian 

semiotika atau  bisa di maknai studi atas struktur matematis. 

10)  Bahasa tulis, alfabet yang tak dikenal, kode rahasia. Studi ini paling penting 

dalam arkeologi dan kriptografi, dicurahkan untuk tulisan sebagai sebuah 

fenomena yang berbeda dari hukum bahasa yang di transkipkan serta tulisan 

masih relatif baru.  

11) Bahasa alami (natural languages): acuan pustaka bidang ini mengaji ke 

bibliografi umum mengenai linguistik, logika, filsafat bahasa, antropologi 

budaya dan psikologi. Disisi lain kesempurnaan didapatkan secara utuh 

dalam kajian bahasa secara struktural 

12)  Komunikasi visual (Visual Communication): studi ini mengenai wilayah 

yang merentang dari sistem yang memiliki taraf formalitas tinggi, mulai dari 

sistem grafis, warna, sampai pada tanda iconic. Tataran tertinggi 

komunikasi visual terletak pada kajian icon grafis, yaitu komunikasi visual 

dalam komunikasi masa.  

13)  Sistem Objek-objek (systems of objects): disini objek sebagai sarana 

komuniktif masuk kedalam Rana semiotika, yang merentang dari arsitektur 

sampai Objek-objek pada umumnya.  

14)  Struktur alur (plot structure): studi ini berkembang pesat dalam kajian 

mitologi primitif. Namun masih berhubungan dengan komunikasi masa, 

dari lelucon hingga narasi deskriptif.  
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15)  Teori teks (Text theory): perkembangannya dalam analisis alur dan juga 

bahasa mengarahkan semiotika ke pemahaman makna teks sebagai unit 

makro, yang diatur oleh aturan-aturan generatif khusus.  

16)  Kode kultural (Cultural Code) : mengenai sopan santun, hierarki dan sistem 

pemodelan sekunder mencakup mitos, lagenda, teori teologi primitif yang 

ditampilkan berwujud tatanan dunia yang dibayangkan masyarakat.  

17) Teks estetis (asthetic texts): kajian semiotikanya juga meluas sampai ke 

wilayah yang secara estetika tradisional, estetika juga berkaitan dengan 

aspek non semiotis dari seni seperti psikologi daya cipta artistik, relasi 

antara bentuk artistik dan natural, juga analisis seni yang berhubungan 

dengan masyarakat.  

18) Komunikasi massa (mass communications): Berkaitan dengan ragam 

disiplin, dari psikologi sampai sosiologi dan pedagogi. Studi ini 

mengungsung objek tunggal sejauh dia mengklaim bahwa industrialisasi 

komunikasi tidak hanya mengubah kondisi dan surat bagi penerima dan 

pengiriman pesan.  

19) Retorika (rhetoric): menawarkan sarana yang dapat dimanfaatkan oleh 

disiplin yang mencakupnya. Daftar kepustakaan tentang aspek semiotik dari 

rhetoric terlihat mirip dengan kepustakaan retorika.
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BAB III 

PROPAGANDA EKS-HTI  PADA FILM JEJAK KHILAFAH DI NUSANTARA 

(JKDN) 

 

 

 

 

 

 

A. Mengenal Film Jejak Khilafah di Nusantara ( JKDN) 

             JKDN adalah sebuah karya film dokumenter, yang mana menceritakan 

tentang sebuah sejarah dengan durasi pemutaran  52 menit 36 detik. Film ini 

ditayangkan perdana pada tanggal 20 Agustus 2020 atau bertepatan pada tanggal 1 

Muharrom 1442 ( Tahun Baru Islam) di sutradarai oleh Nicko Pandawa, yang mana 

Nicko Pandawa sendiri adalah alumni UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prodi 

Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Oleh karenanya ia tertarik 

membuat film dokumenter dengan Judul “Jejak Khilafah di Nusantara (JKDN)” 

             Latar belakang dari dibuatnya film tersebut karena Nicko sendiri 

terinspirasi dari sebuah penelitian tugas akhirnya dengan tema penelitian tentang 

“Pasang Surut Pan Islamisme Khilafah Utsmaniyah di Hindia Belanda 1882-1928” 

saat itulah Nicko meneliti sejarah hubungan khilafah Utsmaniyah di Turki dengan 
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Hindia Belanda atau pada masa Sultan Abdul Hamid ke-2 (tepatnya Nusantara) 

sampai runtuhnya khilafah itu. Oleh karenanya ia melanjutkan penelitiannya hingga 

menghasilkan sebuah karya film “Jejak Khilafah di Nusantara (JKDN)” 

            Pada film JKDN menjelaskan kisah perjalanan sejarah yang kompleks serta 

monumental sekitar 200 tahun yang lalu, film ini juga menyusun keterkaitan selama 

empat periode khilafah, mulai dari Abbasyiah sampai yang terakhir khilafah Turki 

Utsmaniyah. Berbagai macam temuan bukti historis serta diplomasi juga disajikan 

dalam film tersebut, dan sutradara dari film tersebut juga meyakini kebenarannya 

dan di pertanggung jawabkan secara ilmiah, sebab ia yakin data yang disampaikan 

berasal dari data primer yang masih tertata rapi oleh sejarah.  

           Dengan diluncurkannya film JKDN ini, pandangan tentang khilafah yang 

sampai saat ini hanya di gaungkan oleh sekelompok orang, sekarang sudah mulai 

membuka berbagi pandangan umat muslim di Indonesia, sebab kaum Muslim sudah 

tidak asing mendengar pandangan khilafah. Banyak sekali yang pro dan kontra atas 

dasar hubungan khilafah dengan sejarah negeri Indonesia ini. Seperti halnya 

pandangan Moeflic Hasbullah ia adalah seorang sejarawan yang pro dengan 

hubungan kekhalifahan dengan negara Indonesia, ia mengatakan   “ Khilafah saat 

itu negeri adidaya yang besar, maka logis jika Nusantara mempunyai hubungan 

dengan khilafah Islam di Nusantara”.  

           Dalam agama Islam sendiri sudah dijelaskan bahwasannya sejarah itu 

mempunyai kedudukan peran yang penting sebagai petunjuk pengetahuannya umat 

islam, dengan belajar sejarah, umat Islam bisa memahami dan mengetahui 
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bagaimana seharusnya mereka memilih metode perjuangan hingga umat Islam 

mencapai titik kejayanya sebagai akhir perjalanan khalifah di bumi menurut al-

Qur’an. Sebagaimana firman Allah : 

وا لَمْ  وَأ خْرَى   قدَِيرًا شَيْء   ك ل ِ  عَلىَ   اللَّّ   وَكَانَ   ۚبهَِا اللَّّ   أحََاطَ  قدَْ  عَلَيْهَا تقَْدِر   

Artinya: Dan (kemenangan-kemenangan) atas negeri-negeri lain yang tidak dapat 

kamu perkirakan, tetapi sesungguhnya Allah telah menentukannya, dan Allah maha 

kuasa atas segala sesuatu. [QS. Al-Fath : 21] 

           Pada film tersebut dijelaskan bahwasannya Islam pernah berjaya selama 13 

abad lamanya, mulai zaman para sahabat sampai tahun 1924 M. Pada film tersebut 

juga ditayangkan bagaimana awal problem dari umat Islam, yaitu semenjak umat 

Islam di tinggal wafat oleh Nabi Muhammad SAW. yang  mana pada saat itu umat 

islam sangat dilema untuk menentukan siapa yang akan meneruskan perjuangan 

Rosullullah, sedangkan Rosullullah sendiri adalah Warosatul Ambiya’.  

           Sehingga pada waktu itu diangkat Abu Bakar sebagai Khulafaur Rosyidin 

yang pertama setelah kepergian Rosullullah untuk mengatur tatanan negara yang 

disebut khilafah Islamiyah, Khilafah Islamiyah sendiri dibawa oleh kepemimpinan 

Khalifah Abu Bakar As-Siddiq, Khalifah Umar Bin Khattab, Khalifah Utsman Bin 

Affan dan Khalifah Ali Bin Abi Thalib. Yang mana pada masa itu berkembang 

sangat cepat dan mampu memperluas negara serta mendominasi dua negara adi 

daya yaitu Persia dan Romawi. Politik luar negerinya yaitu dakwah dan jihad. 

            Khilafah Islamiyah tak lain adalah revolusi tauhid dari Timur Tengah saat 

itu yang mana disaat itulah pulau yang membentang luas, hutan yang sangat subur 
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serta mata air yang mengalir dengan jernih dan juga kekayaan alam yang berlimpah 

baik di laut maupun di darat. Negeri yang indah itu tak terkenal dengan nama 

Nusantara, yang mana diapit oleh dua benua ( Benua Asia dan Australia) dan juga 

terletak diantara Samudera Hindia dan Pasifik.  

             Tak heran jika negeri itu sangat strategis pelabuhannya untuk di singgahi 

saudagar dari berbagai negara. Pada saat itu penduduk Nusantara belum mengenal 

ajaran Islam, akan tetapi letaknya yang strategis itulah islam sampai di Nusantara, 

yang mana pada saat itu dibawah pemerintahan Khulafaur Rasyidin yang wilayah 

kekuasaannya membentang sampai Afrika Utara hingga Persia 

           Perdagangan yang pesat di pelabuhan Samudera Hindia, serta hubungan 

diplomatik pada masa utusan khalifah Utsman bin Affan. Hubungan baik itu tetap 

terjaga sampai pergantian otoritas Utsmaniyah, dan saat itulah Nusantara dijadikan 

penghubung antara Asia Timur dengan Timur Tengah. Utusan khilafah Utsmaniyah 

tersebut akan melewati persinggahan di pulau Sribusa yang letaknya di ujung barat 

Nusantara, yang mana pulau itu bisa kita kenal dengan kerajaan Sriwijaya dalam 

Bahasa Arabnya.  

            Akan tetapi kedatangan saudagar muslim di ketahui oleh raja Sri 

Indrawarman dari Sriwijaya. Sebab kedatangan mereka tidak hanya berdagang saja, 

melainkan juga menyebarkan agama Islam. Akhirnya raja Indrawarman menuliskan 

surat ke Damaskus, yang pada saat itu khilafah Utsmaniyah di pimpin oleh Khilafah 

Ummar bin Abdul Aziz.  
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           Dalam suratnya itu tertulis bahwasanya khalifah Umar bin Abdu Aziz telah 

berhasil menyebarkan Islam dengan rahmatallil alamin sampai ke berbagi dunia 

termasuk Nusantara. Setelahnya itu, Shadrul Alkabir Abdullah Al-Abbasiyah yakni 

keturunan dari khilafah Abbasiyah datang ke Nusantara bersama penguasa Pasai 

yaitu sultan Zainal Abidin dan berjanji kepada khalifah di Kairo yakni khalifah Al-

Mutawakkil, lalu akhirnya Samudera Pasai berbaiat sebagai Darul Islam kepada 

khalifah Al-Mutawaqqil. 

            Khalifah Shadrul Akabir Abdullah Al-Abbasiyah beserta istrinya yang 

bernama Siti Rohiman dan anaknya dimakamkan di Aceh. Putranya Shadrul Akabir 

yakni Yusuf,  juga ikut menuliskan sejarah perjuangan yang mana ia ikut andil 

membantu sultan Zainal dalam menaklukkan wilayah Sumatera dan Semenanjung 

Malaya, yang pada akhirnya sultan Mansur  putra dari sultan Zainal  menguasai 

Darul Islam Malaka dan di masa sultan Mansur ini ia mengirimkan juru dakwahnya 

agar pemimpin-pemimpin di wilayah Nusantara  lainnya menerima Islam.  

           Diantara juru dakwah sultan Mansur yaitu Syaikh Maulana Malik Ibrahim 

yang dikirimkan ke wilayah Gresik, yang mana Sunan Gresik yang berinisiasi 

berdirinya ajaran Islam di Tanah Jawa, pengembang dakwah di Tanah Jawa 

terkenal dengan sebutan Wali Songo. Berawal dari Gresik menyebarkan ke kota-

kota lain diantaranya di wilayah Maluku, Makassar, Kalimantan dan di berbagai 

kota lainnya. Saat itu di tanah Jawa pusat pemerintahan yang mendominasi berada 

di kerajaan Majapahit, di Majapahit penguasa serta pejabatnya mau masuk Islam 

diantaranya ada pangeran Jimbun yang dikenal sebagai Raden Patah.  
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           Faktor pangeran Jimbun masuk Islam tak lain juga diawali dari faktor politik, 

sebab pada saat itu, tepatnya di Majapahit, saat ayah dari Raden Patah berkuasa, 

kekuasaannya direbut oleh Girindrawardhana. Sehingga untuk mendapat bantuan 

untuk melawan Girindrawardhana, Raden Patah mau masuk Islam dan berjuang 

dengan penuh keberanian bersama dengan Wali Songo dan akhirnya berhasil 

mendapatkan kemenangan. Sehingga ia juga memproklamirkan berdirinya Daulah 

Islam pertama di Tanah Jawa dengan julukan Kesultanan Demak. Politik Islam 

tersebut menyebar hampir di berbagai wilayah Nusantara seperti Semenanjung 

Malaya, Brunei, hingga Kesultanan Ternate.  

 

B. Propaganda pada Film Dokumenter JKDN 

               Dari segi media, perkembangan dari film dokumenter sangatlah pesat,  

sekedar gerilya mikrosinema ke mikrosinema lainnya. Bahkan menjadi trend film 

Internasional yang tidak hannya secara online di suatu situs media tertentu 

melainkan juga digelar secara offline di suatu tempat tertentu. Film dokumenter 

sendiri bisa mewakilkan gambaran fenomena atas subjek yang terjadi. Sebuah fakta 

juga data yang disajikan dengan berbagai langkah yang kreatif untuk 

dipertontonkan. Sehingga penonton dapat melihat dari kaca mata produsen dan 

dapat diterima secara persuasif.  

                Sama halnya dengan film dokumenter “Jejak Khilafah di Nusantara” 

yang ditayangkan perdana pada tanggal 20 Agustus 2020 atau bertepatan pada 

tanggal 1 Muharrom 1442 di tayangan perdana youtube, awalnya ada lima channel 
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yang mengunggah film tersebut. diantarannya channel Elan Jalani dengan jumlah 

108K Subscriber, selanjutnya channel Jamal Bagi do Sati, yang mana unggahannya 

sebanyak 4.475 viewers. Channel Youtube Evendi Nuruddin dengan viewers 3.942 

kali, channel Mhanc2n New dengan viewers 42 kali dan channel milik SampahBoyz 

dengan viewers 393 kali.  

               Penayangannya tersebut banyak sekali menimbulkan kontroversi, bahkan 

penayangannya telah digaungkan oleh beberapa publik telah di blokir oleh pihak 

Youtube. Sebab film itu menuai banyak kontroversi dan banyak sekali menggiring 

berbagai opini publik atas diluncurkannya film “Jejak Khilafah Di Nusantara” 

pada waktu 20 Agustus 2020 lalu. Bahkan film tersebut sempat di sanggah oleh 

beberapa tokoh sejarawan Indonesia, diantaranya ada Prof. Azzumardi Azra, yang 

mengatakan bahwa film dokumenter “Jejak Khilafah Di Nusantara” itu hanyalah 

khayalan belaka dan tidak ada jejak khilafah pada bumi Nusantara (Indonesia).  

              Adapun beberapa respon beberapa bublik, diantaranya dari Azzumardi 

Azra, yang mana ia menyinggung tentang kebohongan film dokumenter “Jejak 

Khilafah Di Nusantara” yang salah satunya di unggah pada Channel Youtube  

Islamina  Channel dengan durasi 54 : 02 menit 30 

  

 

 

                                                           
30 https://youtu.be/IeGrIjaRK8c, diakses di youtube Islamina Chanel, 11 November 2021, 15.00 
WIB.  
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               Dalam penjelasan vidio tersebut Azyumardi Azra menjelaskan tidak ada 

jejak khilafah di kepulauan Nusantara yang ada hannyalah kerajaan, yang ada itu 

kesultanan. Jadi entitas politik di kepulauan Nusantara ini ya kerajaan atau 

kesultanan, dan itu bukan khilafah, akan tetapi intitas monarkhi (Turun Temurun). 

Kalau ada yang bilang kerajaan Demak itu khilafah atau dinasti Utsmani disebut 

khilafah itu juga salah. Karena Utsmani itu adalah kesultanan (dinasti) bukan 

khilafah Utsmani. 

             Memang ada kerajaan di kepulauan Nusantara ini yang berhubungan 

dengan Turki Utsmani, tapi tidak juga mereka menjadi negara jajahan atau 

taklukkan dan pengikut dari Turki Utsmani. Jadi kerajaan-kerajaan di Indonesia ini 

independent, atau hubungan dan keterkaitan dengan kerajaan lain yang ada di 

Nusantara ini. Jadi bukan fasalistik dari entitas pengikut lain. Memang ada waktu 

itu Mataram dan Banten, merapatkan gelar ke Turki Utsmani, akan tetapi tidak  

sampai kesana. 

             Seperti halnya sultan Mataram mendapatkan gelar khalifatullah syayidin 

panotogomo, dan disini khalifatullah itu berhubungan dengan Syarif Makkah, dan 

Syarif makkah tidak ada hubungannya dengan Khilafah, akan tetapi Syarif Makkah 

itu adalah penguasa Makkah yang diakui dan ditunjuk oleh dinasti Utsmani pada 

waktu itu. Jadi intinya tidak ada  hubungan diplomatik dan politik dengan Turki 

Utsmani di kepulauan Nusantara.  
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             Selain dari itu ada respon dari tokoh ahli sejarah berkebangsaan Inggris 

yang mana ia adalah Peter Carey, dan ia menghabiskan 40 tahun lebih untuk 

meneliti pulau jawa, akan tetapi dalam penjelasannya pada Unggahan Channel 

youtube  detikcom ia mengatakan “ bahwasanya tidak ada hubungannya antara 

kekhalifahan Turki Utsman dengan kesultanan Islam keraton Yogyakarta. Seperti 

yang diutarakan dalam penayangan film dokumenter itu.31 

               Selain dari itu ada sanggahan  lain dari tokoh ahli filologi bidang islam 

yaitu Prof. Oman Fathurrahman, yang diangkat pada salah satu channel youtube 

Agama Akal TV  dengan durasi 45.44 menit. Yang mana dalam kritik nya itu 

setidaknya ada enam kejanggalan yang ada pada penayangan film JKDN, 

diantaranya yaitu: 

 

 

 

 

1) Pada penayangannya tidak melibatkan pakar manuskrip dan arkeologi 

sebagai narasumber misalnya, pak Ayang Utriza Yakin P.hd yang berasal 

dari PBNU yang juga alumni (Ecole des Hautes Etudes en Société, Perancis) 

                                                           
31 https://youtu.be/Sa3JVSGH3F0, diakses di youtube detik.com , 19 Januari 2021, 13.00 WIB.  
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dan Dr. Oman Fathurrahman. Atau tokoh yang diluar NU seperti, Irawan 

Djoko Nugroho (selaku dosen UGM) atau juga Dr. Abimardha Kurniawan, 

yang mana ia adalah tokoh ahli filologi alumni Universitas Indonesia. Pada 

film JKDN tidak menjadikan pakar bidangnya sebagai narasumber, 

sehingga hasilnya tak kredibel.  

2) Memakai nama Nusantara, dan yang dibidik pada film JKDN itu hanya 

Indonesia, sedangkan Nusantara sendiri itu luas sampai Tumasik 

(Singapura), Malaysia dan juga Brunei. 

3) Pada penayangannya tidak sama sekali menyinggung eksistensi dari 

kesultanan Cirebon. Padahal kesultanan Cirebon jika dianalisis ada 

keterkaitan dengan Sunan Gunung Jati.  

4) Mengungkap adanya temuan koin emas di Gampong Pande kota Banda 

Aceh. Tetapi tidak memaparkan lebih jauh asal mula koin tersebut. 

Siapakah yang membawanya? Lalu digunakan sebagai upeti kepada raja 

atau untuk transaksi dagang. Hal itu tidak dibahas dalam penayangannya.  

5) Film ini tidak konsisten, memakai istilah Khilafah tetapi yang dibahas di 

dalamnya adalah kerajaan Islam yang sudah berbentuk dinasti. Jika yang 

dibahasdinasti maka gelarnya Sultan. Bukan Khalifah. 

6) Film JKDN ini menyinggung juga mengenai Maulana Malik Ibrahim. Entah  

maksudnya bagaimana? Harusnya jika menyinggung salah satu Walisongo, 

maka harus menyuguhkan data yang valid relasi antara Walisongo dengan 

Sultan Turki Usmani. Memang ada yang berpendapat  bahwa Walisongo 
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merupakan utusan Sultan Turki Usmani. Pendapat lain ada yang bilang 

Walisongo dari Yaman (Hadramaut). 

                          Itulah enam kejanggalan pada penayangan film Jejak Khilafa di 

Nusantara(JKDN) menurut Prof. Oman Fathurrahman. Namun ada yang sangat di 

sayangkan dari syabab ormas HTI, mengapa cara mereka untuk menyuarakan 

jargon Khilafah-nya terlihat seperti menghalalkan berbagai cara. Memang benar 

Khilafah itu  fakta sejarah, akan tetapi jika cara untuk mewujudkannya  begitu, yang 

ada kelompok Islam yg di luar HTI bukan bersimpati tetapi malah antipati. 

                       Adapun tokoh lain  yakni   Ismail Fahmi  yang mana ia adalah 

tokoh ahli teknologi dan juga tokoh dibalik perkembangan digital. Ia mengatakan 

juga bahwasanya penayangan itu adalah khayalan, dan  viral nya  penayangan film 

tersebut hanyalah both. Bukan penayangan Asli.
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BAB IV 

TINJAUAN ANALISIS 

 

A) Analisis Semiotika Umberto Eco Tentang Propaganda eks- HTI Pasca 

Pembubaran Terhadap Film Jejak Khilafah di Nusantara 

               Selanjutnya akan dianalisis Film Jejak Khilafah di Nusantara yang 

diposting pada 20 Agustus 2020 yang bertepatan pada tangga 1 Muharrom 1442 

(Tahun Baru nya umat Islam). untuk mengetahui propaganda ormas eks-HTI 

tersebut menggunakan analisis semiotika Umberto Eco. Proses tersebut dapat 

diketahui melalui proses semiosis  sebagaimana dalam tabel berikut: 

1) Scene 1 : Bagian Tayangan Pembukaan Film Jejak Khilafah di 

Nusantara  

 

 

 

Gambar 1 – Tabel 4.1 

Sign  (Tanda) Cover pembuka film Jejak Khilafah di Nusantara 

Significasi  

(Pemaknaan)  

Khilafah sebuah institusi pemerintah islam yang 

berjalan sejak masa sahabat hingga tahun 1924. Ia 

merupakan simbol keagungan peradaban islam 
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selama hampir 1930 tahun. Setelah hampir 1 abad 

Pasca keruntuhannya, kini ia kembali eksis sebagai 

isu yang hangat di tengah masyarakat. Belahan 

negara timur dan barat juga ikut membicarakanya. 

Termasuk Indonesia. Perdebatan tentang Khilafah 

tak terhindarkan, apakah ia pantas diterima ataupun 

tidak di zaman modern saat 

Interpretasi  

(Pemahaman)  

Memang khilafah itu institusi pemerintahan islam 

yang mana sejak tahun 1024. Ia merupakan simbol 

peradaban Islam yang. Meskipun demikian khilafah 

atau kehilafahan islam bukanlah hal yang baru. Tapi 

jika negara berguling ke sistem Khilafah belum tentu 

menjamin kesejahteraan umatnya, sebab. Negara kita 

adalah negara pancasila.yang mana sudah di sepakati 

sejak awal kemerdekaan RI. Jadi jika sistem Khilafah 

di berlakukan di negara Indonesia, belum tentu juga 

menjamin kesejahteraan masyarakatnya.  

 

a) Unsur Naratif dan Sinematik : Gambar 1  termasuk dalam kategori  Mise-

en-c-scene, dimana dalam kategori ini segala hal yang ada pada layar dibuat 

seolah nyata kejadiannya. Dan pada Gambar 1 lebih menekankan setting 

Latar.  
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b) Pemaparan The Theory Of Lie ( Teori Dusta) Umberto Eco pada Film Jejak 

Khilafah di Nusantara : Pada bagian cover awal pemutaran film  

menunjukkan tentang tanda yang bisa membawa argumen atau Interpretant 

yang berbeda pada masing-masing individu yang menonton bahwa ada 

Jejak Khilafah di Nusantara 

c) Batas-Batas Politis Semiotika Umberto Eco pada film Jejak Khilafah di 

Nusantara  : Gambar 1 termasuk kedalam batasan politis komunikasi visual 

( visual Communication), Sistem Objek-objek ( systems of objects), Bahasa 

alami ( natural language) 

d) Uraian Batas-Batas Politis Semiotika Umberto Eco pada film Jejak Khilafah 

di Nusantara : Gambar 1 masuk kedalam komunikasi visual (visual 

Communication) yang mana studi ini mengenai wilayah yang merentang 

dari sistem yang memiliki taraf formalitas tinggi, mulai dari sistem grafis, 

warna, sampai pada tanda iconic. Terbukti dalam waktu penayangannya 

gambar 1 dan gambar 2 memang dibuat seolah visual yang ada dalam film 

itu pendukung verbal-nya. Disamping itu masuk kedalam batasan Sistem 

Objek-objek (systems of objects) yang mana objek sebagai sarana 

komunikasi dan hal itu masuk kedalam rana semiotika, dan pada 

penayangan gambar 1  menggunakan natural language yang penayangannya 

mengemas bahasa yang semenarik mungkin. 

 

2) Scene 2 : Latar Belakang Adanya Khilafah  
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Gambar 2 – Tabel 4.2 

Sign  (Tanda) Penjelasan dari  seorang ulama pengkaji sejarah 

Nabawiyah yakni KH. Hafidz Abdurrahman, M.A 

(di menit 04.03)  

Signifikasi  

(Pemaknaan)  

Senin 12 Robiul Awal tahun 11 H. Bertepatan dengan 

tahun 632M. Kabar duka menyelimuti Negri, umat 

islam ditinggalkan Rosullullah SAW. Pada Saat 

Rosullullah wafat, Abu bakar berkhotbah kpd umat 

manusia “ wahai manusia sesungguhnya Muhammad 

sudah wafat, dan urusan agama ini harus ada yang 

mengurusnya” 

Setelah Abu Bakar berkhotbah seperti itu umat 

muslim segera mencari pengganti rosullullah 

daripada mengurus jasad rosullullah. Sebab urusan 

kepemimpinan setelah wafat nya Rosullullah 

merupakan perkara yang mendesak. Umat islam 

harus bersatu, dan cara persatuan itu dengan adanya 

Imarah, adanya Khilafah. Selanjutnya Nabi berpesan 

kepada para sahabat, bahwasanya “ harus 

menjalankan sunnahku, dan adapun sunnahku yang 

ditinggalkan oleh khulafaur rosyidin adalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  45 

 

Khilafah/Sistem Khilafah. Maka sepakatlah bani 

sa’idah untuk memilih Abu Bakar Sebagai Khilafah 

pertama, untuk mengatur negara mereka dengan 

sebutan Khilafah Islamiyah. Negara Khilafah dibawa 

pimpinan Abu bakar dan Khalifah- Khalifa 

Setelahnya seperti Umar Bin Khatab, Utsman Bin 

Affan, Ali Bin Abi Thalib. Cepat sekali Berkembang, 

mereka memperluas wilayah eropa hingga 

mendobrak dua negara adi daya saat itu. Kekaisaran 

Persia dan Romawi. 

Interpretasi  

(Pemahaman)  

Memang setelah kepergian rosullullah umat islam 

digelisahkan oleh pergantian pemimpin setelah 

rosullullah, hingga saat itu ketika umat islam terlalu 

panik atas kepergian rosullullah, umat islam sampai 

lupa untuk mengurus jenazah rosullullah, sebab 

mereka gelisah akan nasib nya umat islam 

kedepannya, oleh karenanya. Mereka menunjuk 

khalifah Abu bakar sebagai khulafaur rosyidin ( 

pemimpin pengganti setelah wafat ya rosullullah) 

yang yang pertama. Namun demikian tak sampai 

hanya disitu perjuangan khulafaur rosyidin sangatlah 

membawa pengaruh besar bagi kemajuan umat islam 

hingga khalifah Ali bin Abi Thalib sehingga 
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memperluas wilayah eropa hingga mendobrak dua 

negara adi daya saat itu. Kekaisaran Persia dan 

Romawi.  

 

a) Unsur Naratif dan Sinematik : Gambar 2 termasuk dalam kategori monolog  

yang mana pada gambar tersebut terdapat penjelasan dari  seorang ulama 

pengkaji sejarah nabawiyah yakni KH. Hafidz Abdurrahman, M.A. 

b) Pemaparan The Theory Of Lie ( Teori Dusta) Umberto Eco pada Film Jejak 

Khilafah di Nusantara : Gambar 2  penjelasan dari  seorang ulama pengkaji 

sejarah nabawiyah yakni KH. Hafidz Abdurrahman, M.A. yang 

melanjutkan penjelasan setelah penayangan gambar ke. 1, inti 

penjelasannya mengenai keadaanumat muslim yang sibuk segera mencari 

pengganti Rosullullah daripada mengurus jasad Rosullullah. Sebab urusan 

kepemimpinan setelah wafat nya Rosullullah merupakan perkara yang 

mendesak. Umat islam diberikan pesan agar  bersatu, dan cara persatuan itu 

dengan adanya Imarah, adanya Khilafah. 

c) Batas-Batas Politis Semiotika Umberto Eco pada film Jejak Khilafah di 

Nusantara : gambar ke – 2 masuk kedalam  bahasa-bahasa formal 

(formalized languages) sebab dalam penayangannya menggunakan 

argumen narasumber langsung dan menjelaskannya dengan bahasa formal 

yang sistematis serta mengarah pada semiotik. 
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3) Scene 3 : Awal Mula Adanya Khilafah Sampai Ke Nusantara  

 

 

Gambar 3 – Tabel 4.3 

Sign  (Tanda) Menghubungkan adanya keterkaitan hubungan 

Khilafah di Nusantara dengan menampilkan situs 

sejarah candi Prambanan di Yogyakarta 

 (di menit 07:56) 

Signifikasi 

(Pemaknaan)  

Saat di timur tengah sedang terjadi revolusi tauhid 

dengan munculnya negara adi daya baru yang 

bernama “Khilafah Islamiyah”. Dibagian Timur 

terbentang kepulauan yang luas, masing masing 

pulaunya begitu hijau serta mata air yang mengalir 

dengan begitu derasnya, disertai kekayaan alam yang 

melimpah rumah. Negeri itu dikenal sebagai 

Nusantara. Diapit oleh dua benua dan dua samudera. 

Menjadikannya sebagai pelabuhan dagang yang 

ramai. Waktu itu penduduk di Nusantara belum 

mengenal Islam. Sementara kehidupan mereka 

sedang diselimuti oleh kegelapan, namun saat itu 

islam sedang membaca di Timur Tengah dan sampai 

lah pengaruhnya di Nusantara. Dibawa pemerintahan 
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khulafaur rosyidin, perdagangan kaum muslimin 

berkembang pesat dengan dikuasainya pelabuhan-

pelabuhan strategis di samudera hindia. Hubungan 

diplomatik dan komersial terjalin dengan sejumlah 

kerajaan India sampai Cina. 

Interpretasi  

(Pemahaman)  

Interpretasi dari gambar dan signifikasi gambar ke-3 

sedikitnya menjelaskan bahwasanya propaganda dari 

ormas eks-HTI sudah mulai terlihat, sebab dari 

penjelasan Peter Carey pada bab III  dijelaskan tidak 

ada hubungannya antara kekhalifahan Turki Utsmani 

dengan kesultanan Islam keraton Yogyakarta. Peter 

Carey sendiri adalah sejarawan yang berasal dari 

Inggris yang mana ia menghabiskan waktu hidupnya 

selama 40 tahun untuk meneliti sejarah pulau jawa di 

negara Indonesia. Akan tetapi di dalam penayangan 

film itu sudah jelas nama sejarawan Peter Carey di 

sangkut pautkan untuk mengelabuhi dan memperkuat 

propagandanya. Tetapi Peter Carey sendiri tidak 

merasa membenarkan sejarah itu.  

a) Unsur Naratif dan Sinematik : Gambar 3  termasuk dalam kategori  Mise-

en-c-scene, dimana dalam kategori ini segala hal yang ada pada layar dibuat 

seolah nyata kejadiannya. Dan pada Gambar 1 lebih menekankan setting 

Latar.  
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b) Pemaparan The Theory Of Lie ( Teori Dusta) Umberto Eco pada Film Jejak 

Khilafah di Nusantara : Gambar 3  penjelasan dari  visual tentang adanya 

Jejak Khilafah di Nusantara dengan menunjukan visual candi di Yogyakarta  

c) Uraian Batas-Batas Politis Semiotika Umberto Eco pada film Jejak Khilafah 

di Nusantara : Gambar 3  masuk kedalam komunikasi visual (visual 

Communication) yang mana studi ini mengenai sistem yang memiliki taraf 

formalitas tinggi, mulai dari sistem grafis, warna, sampai pada tanda iconic. 

 

4) Scene 4 : Perjalanan Khilafah Hingga Sampai di Nusantara  

 

 

Gambar 4 – Tabel 4.4 

Sign  (Tanda) Sutradara film JKDN, Nicko Pandawa yang 

menjelaskan pemaparan bahwasannya pada 

penayangan film dokumenter tersebut bukanlah 

rekayasa. Melainkan ada bukti otentik kebenarannya. 

(di menit 16:21) 

Significasi  

(Pemaknaan)  

Bahwasanya pada tahun 1258 datanglah 

segerombolan orang Mongol yg ingin mengambil 

alih kekuasaan bani Abbasiyah, banyak sekali 

khalifah yang terbunuh akan tetapi ada juga yang 
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selamat. Diantaranya ada salah satu keturunan 

Abbasiyah yang mengungsi sampai ke aceh. Dimana 

Aceh pada masa itu yang berkuasa adalah Kerajaan 

Samudra Pasai. Dan terdapat 3 makan keturunan bani 

Abbasiyah yang dimakamkan di Aceh diantaranya 

adalah makam (1) Shadrul Akabir Abdullah Al-

‘Abbasi (2) Siti Rohiman Binti Malikul Mu’adhor { 

Istrinya} (3) Shadrul Akabir Yusuf Abdullah Al-

‘Abbasi {Anaknya}. Mereka bertiga dimakamkan di 

tempat yang sama. Tepatnya di Lhokseumawe, Aceh. 

Nicko mengemukakan, Ibnu Batutah dalam kitabnya 

menjelaskan bahwasanya sultan-sultan di India 

begitu hormat serta memuliakan keturunan 

Abbasiyah. Hal itu dalam pandangan Nicko 

mengindikasikan, sultan-sultan India dalam riwayat 

lain juga membaiat khalifah Abbasiyah yang ada di 

Mesir. Sementara kesultanan muslim di India punya 

hubungan erat dengan Samudra Pasai, ia menduga 

bahwasanya Samudra Pasai itu juga berbaiat kepada 

khalifah Abbasiyah.  ( Tutur Nicko Pandawa)  

Interpretasi  

(Pemahaman)  

tidak ada jejak khilafah di kepulauan Nusantara yang 

ada hannyalah kerajaan, yang ada itu kesultanan. Jadi 

entitas politik di kepulauan Nusantara ini ya kerajaan 
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atau kesultanan, dan itu bukan khilafah, akan tetapi 

intitas monarkhi (Turun Temurun). Kalau ada yang 

bilang kerajaan Demak itu khilafah atau dinasti 

Utsmani disebut khilafah itu juga salah. Karena 

Utsmani itu adalah kesultanan (dinasti) bukan 

khilafah Utsmani. Memang ada kerajaan di 

kepulauan Nusantara ini yang berhubungan dengan 

Turki Utsmani, tapi tidak juga mereka menjadi 

negara jajahan atau taklukkan dan pengikut dari 

Turki Utsmani. Jadi kerajaan-kerajaan di Indonesia 

ini independent, atau hubungan dan keterkaitan 

dengan kerajaan lain yang ada di Nusantara ini. 

a) Unsur Naratif dan Sinematik : Gambar 4 termasuk dalam kategori monolog  

yang mana pada gambar tersebut terdapat penjelasan dari  sutradara film 

JKDN yakni Nicko Pandawa 

b) Pemaparan The Theory Of Lie ( Teori Dusta) Umberto Eco pada Film Jejak 

Khilafah di Nusantara : menayangkan tentang penjelasan dari Nicko 

Pandawa, yang mana ia adalah seorang sejarahwan dan juga sutradara dari 

film JKDN itu sendiri. Ia menjelaskan bahwasanya kesultanan muslim di 

India punya hubungan erat dengan Samudra Pasai, ia menduga bahwasanya 

Samudra Pasai itu juga berbaiat kepada khalifah Abbasiyah.  

c) Batas-Batas Politis Semiotika Umberto Eco pada film Jejak Khilafah di 

Nusantara : termasuk kedalam batasan politis bahasa-bahasa formal 
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(formalized languages) sebab dalam penayangannya menggunakan 

argumen narasumber langsung dan menjelaskannya dengan bahasa formal 

yang sistematis serta mengarah pada semiotik. 

 

5) Scene 5 : Gejolak yang dihadapi negara Islam dengan pendirian Darul 

Islam 

 

Gambar 5 – Tabel 4.5 

Sign  (Tanda) Menghubungkan adanya keterkaitan hubungan 

Khilafah di Nusantara dengan menampilkan situs 

sejarah candi Prambanan di Yogyakarta  

Significasi  

(Pemaknaan)  

 

 

Pada tahun 1517 kepemimpinan Khilafah beralih ke 

Bani Utsmaniyah. Mereka terus menguasai Eropa 

hingga menguasai laut Meditarenia dan juga laut 

Merah, Sultan ‘Ali Mughayat Syah, kesultanan Aceh 

Yang pertama yang pertama kali menyelamatkan 

negara Islam dari Serangan Portugis dan juga 

mendirikan Darul Islam.  

Gampong Pande letaknya di Aceh, yang mana di 

tempat itu banyak sekali makan pendahulu kita  yang 

telah berjasa dalam agama islam di Nusantara. Yang 
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mana di situ di jelaskan bahwasanya pendahulu kita 

telah berbaiat kepada Abbasiyah. Di Maluku banyak 

sekali raja yang berkuasa di Pulau-Pulau ya, namun 

semenjak Zainal Abidin, penguasa Ternate yang 

masuk Islam dan belajar kepada Sunan Giri di Jawa, 

Ternate langsung Memproklamirkan dirinya sebagai 

Negara Islam. Langkah politik Sultan Ternate ini di 

ikuti cepat oleh penguasa-penguasa lain di Maluku. 

Sehingga negeri dengan ratusan pulau ini menjadi 

Darul Islam.  Sultan Babullah berhasil mengusir 

Portugis pergi dari Maluku dengan rasa malu pada 27 

Desember 1575, sultan Babullah yang terus berkuasa 

sampai tahun 1583 terus mengekspansi wilayah di 

timur Nusantara untuk menjadi Darul Islam, 

diantaranya Makassar, Mindanau, Papua, dsb. 

Tunduk kepada sultan Babullah, dan menjadi Darul 

Islam, dengan prestasi yang luar biasa tentu Babullah 

tidak berdiri sendiri. Ia memiliki ikatan solidaritas 

dengan sultan-sultan Aceh, Jawa hingga Filipina. 

Ikatan sebagai satu umat, ikatan dengan satu Aqidah 

Islam, ikatan dengan satu semangat jihad dan ikatan 

dengan satu kepemimpinan, karena seluruh sultan di 
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Nusantara tunduk dan begitu hormat pada Khilafah 

Utsmaniyah.  

Interpretasi  

(Pemahaman)   

 

 

Pada penjelasan gambar Mengungkap adanya 

temuan koin emas di Gampong Pande kota Banda 

Aceh. Tetapi tidak memaparkan lebih jauh asal mula 

koin tersebut. Siapakah yang membawanya? Lalu 

digunakan sebagai upeti kepada raja atau untuk 

transaksi dagang. Hal itu tidak dibahas dalam 

penayangannya, dan mereka selalu menggiring 

argumen kita agar bisa merealisasikan paham 

Khilafah pada sistem pemerintahan di Indonesia.  

a) Unsur Naratif dan Sinematik : Gambar 5  termasuk dalam kategori  Mise-

en-c-scene, dimana dalam kategori ini segala hal yang ada pada layar dibuat 

seolah nyata kejadiannya. Dan pada Gambar 5 lebih menekankan setting 

Latar.  

b) Pemaparan The Theory Of Lie ( Teori Dusta) Umberto Eco pada Film Jejak 

Khilafah di Nusantara : Gambar 5  penjelasan dari  visual tentang Jejak 

Khilafah di Nusantara dengan menunjukan visual situs sejarah di Indonesia  

c) Uraian Batas-Batas Politis Semiotika Umberto Eco pada film Jejak Khilafah 

di Nusantara : Gambar 3  masuk kedalam komunikasi visual (visual 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan juga penjabaran diatas, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu :  

1.  Bahwasanya ada beberapa propaganda ormas eks- HTI pada 

penayangan film JKDN yang analisis penulis diantaranya :  

a) Mereka selalu menggiring argumen kita untuk percaya 

terhadap paham Khilafah yang digabungkan,padahal hal itu 

belum tentu ketika kita mengikuti dan menerapkan Khilafah 

di Nusantara akan menjamin kesejahteraan masyarakat. 

Sebab sampai saat ini masih belum ada legalitas murni 

dinegara lain yang menerapkan sepenuhnya sistem khilafah 

b) Untuk mensukseskan aksinya mereka membawa nama 

sejarawan dari Inggris, yakni Peter Carey. Akan tetapi Peter 

sendiri tidak membenarkan penayangan film tersebut 

          Meskipun Legalitas eks-HTI sudah di cabut oleh pemerintah 

pada tahun 2017 lalu, tetapi pergerakan mereka tetaplah eksis 

meskipun mereka pergerakannya dari dalam bawah tanah, mereka 

tetap gigih dalam memperluas jaringan mereka untuk tetap 

membumikan Khilafah di Indonesia. Strategi mereka untuk menarik 

kader tidak boleh dianggap remeh, bahkan mereka sudah mulai 
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masuk di dalam media masa meskipun secara terang-terang ataupun 

tertutup, belakangan ini pergerakan mereka sudah memasuki dunia 

film, yang mana film itu sangat di gemar oleh berbagai khalayak 

bahkan bisa menggiring penontonnya ikut antusias terhadap 

penayangannya, film  berjudul “Jejak Khilafah di Nusantara” yang 

sempat menggemparkan dunia hiburan sejak diluncurkannya pada 

tahun baru Islam 1442 H.  

2. Kontroversi yang ada pada penayangan film JKDN yaitu : Pada 

penayangannya tidak melibatkan pakar manuskrip dan arkeologi 

sebagai narasumber, sehingga hasilnya tak kredibel. Selain itu pada 

penayangannya memaknai nama Nusantara, dan yang dibidik pada 

film JKDN itu hanya Indonesia, sedangkan Nusantara sendiri itu 

luas sampai Tumasik(Singapura), Malaysia dan juga Brunei. Lalu 

pada penayangannya tidak sama sekali menyinggung eksistensi dari 

kesultanan Cirebon. Padahal kesultanan Cirebon jika di analisis ada 

keterkaitan dengan Sunan Gunung Jati. Pada pemutaran filmnya 

memvisualkan adanya temuan koin emas di Gampong Pande kota 

Banda Aceh. Tetapi tidak memaparkan lebih jauh asal mula koin 

tersebut. Siapakah yang membawanya? Lalu digunakan sebagai 

upeti kepada raja atau untuk transaksi dagang. Hal itu tidak di bahas 

dalam penayangannya. Disamping itu film itu tidak konsisten, 

memakai istilah Khilafah tetapi yang dibahas di dalamnya adalah 
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kerajaan Islam yang sudah berbentuk dinasti. Jika yang dibahas 

dinasti maka gelarnya Sultan. Bukan Khilafah. 

 

 

 

B. SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan baik secara teoritis maupun 

praktis yaitu, sebagaimana berikut : 

1. Secara teoritis : Dengan adanya penelitian ini penulis berharap supaya 

penelitian ini bisa dikembangkan lebih baik lagi dengan membidik 

sudut pandang yang berbeda dan juga banyak digunakan sebagai bahan 

penelitian oleh mahasiswa. Karena penulis menyadari masih banyak 

kekurangan pada penelitian ini yang perlu dikaji ulang oleh mahasiswa 

lainnya. Apalagi sekarang ada penayangan film JKDN 2,yang tentunya 

jika diteliti akan lebih mengungkap informasi baru 

2. Secara praktis : Penulis juga menyarankan bahwa masyarakat harus 

tetap teliti dalam menerima informasi terutama didalam dunia film, 

sebab dalam dunia film pengaruhnya sangat besar sekali untuk 

mengajak dan memengaruhi masyarakat untuk terobsesi dalam 

pembawaan film itu. Terlebih jika film itu sudah menyayangkan 

masalah tentang Sejarah dan Aqidah. Maka tidak boleh di maknai 

mentah-mentah harus kaji ulang kebenarannya , jangan sampai atas 

ketidaktahuan kita akan memberikan informasi yang salah pada diri kita 
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sendiri, terlebih jika kita sudah membagi informasi yang tidak relevan 

itu kepada orang lain. Karena di era modern juga kemajuan IPTEK ini  

banyak oknum yang tidak bertanggung jawab memberikan informasi 

yang menyesatkan guna memecah belah bangsa kita. Sama halnya 

seperti penayangan film JKDN jika di telan mentah oleh orang awam 

apalagi anak kecil atau remaja yang minim pengetahuan dan tanpa 

pendampingan orang tua. Maka ia sudah pasti berpandangan 

bahwasanya ia juga harus bisa hidup dengan menerapkan sistem 

khalifah di negeri ini, sebab khalifah itu yang sesuai dengan syariat 

islam. Dan hal itu akan memicu pemberontakan dalam negeri sendiri.  
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